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Abstract:	The purpose of this service activity is to provide education 
to the community, especially Jatisari Village, to manage the 
environment through the application of the green economy concept. In 
the community service activities carried out, the implementation team 
focused on education in processing plastic waste so that it could 
reduce plastic waste piles and could become one of the new sources 
of income for the people of Jatisari Village. This service uses the 
Participatory Rural Appraisal (PRA) Model method, Participatory 
Technology Development Model, Community Development Model and 
Education. With this service activity, the community gets new insight 
to get a new source of income. Processed plastic waste creations can 
be traded in general, especially can be sold to several Waste Bank 
Houses in Malang City.  
 
Abstrak: Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian ini adalah untuk 
memberikan edukasi kepada masyarakat khususnya Desa Jatisari 
untuk mengelola lingkungan melalui penerapan konsep green 
economy. Dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan, tim pelaksana 
fokus pada edukasi mengolah limbah plastik agar dapat mengurangi 
timbunan sampah plastik dan dapat menjadi salah satu sumber 
[endapatan baru bagi masyarakat Desa Jatisari. Pengabdian ini 
menggunakan metode Model Participatory Rural Appraisal (PRA), 
Model Participatory Technology Development, Model Community 
Development dan Edukatif. Dengan kegiatan pengabdian ini, 
masyarakat mendapatkan insight baru untuk mendapatkan sumber 
pendapatan baru. Olahan kreasi limbah plastik dapat diperjualbelikan 
secara umum khususnya dapat dijual ke beberapa Rumah Bank 
Sampah yang ada di Kota Malang.  
 
 

Pendahuluan 
Desa Jatisari merupakan sebuah desa yang terletak di kabupaten Malang, Jawa Timur yang memiliki 

pesona keindahan alam yang dikelola sebagai tempat pariwisata. Salah satu pariwisata yang ada di Desa Jatisari 
yaitu wisata Rawa Belong, yang mana tempat ini memiliki tiga kolam pemancingaan dengan suasana lingkungan 
yang sangat asri.Tidak hanya menyediakan kolam dengan berbagai jenis ikan, Rawa Belong juga menyediakan 
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pendopo sebagai tempat berkumpul dan perahu mengapung untuk menjadi properti pendukung. Selain itu, tempat 
wisata ini juga dilengkapi dengan toilet dan mushola. Wisata ini dikelola secara langsung oleh karang taruna desa 
setempat dan menjadi salah satu sumber perekonomian. Tempat wisata ini mulai dikembangkan pada tahun 2020, 
dimana dalam pengelolaannya masih banyak permasalahan yang timbul untuk dapat memaksimalkan 
pengembangan wisata Rawa Belong. Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan wisata Rawa 
Belong adalah pengelolaan sampah plastik yang ada disana. Sampah plastik tersebut berasal dari pedagang yang 
menjual beberapa minuman dan makanan ringan untuk menemani wisatawan yang hadir ditempat tersebut.  
Banyaknya sampah plastik yang berserakan serta tidak dikelola dengan baik menyebabkan tempat wisata tersebut 
menjadi kumuh serta menyumbang polusi udara yang dihasilkan dari sampah plastik yang dibakar oleh 
masyarakat.  

Penangan sampah plastik yang kurang efektif tersebut sangat berdapak bagi pengelolaan wisata Rawa 
belong, karena polusi yang dihasilkan dapat mengganggu kenyamanan wisatawan yang berkung. Padahal jika 
dikelola dengan baik, sampah plastik tersebut dapat menjadi salah satu sumber pendapatan dan penunjang 
berkembangnya tempat wisata tersebut. Pariwisata sendiri merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 
seseorang maupun sekelompok orang dengan berpindah dari satu tempat ketempat lainnya untuk mendapatkan 
kebahagiaan (Husna ,2022) sedangkan kegiatan pariwisata merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan 
partisipasi aktif masayarakat lokal (Toebajoe et al, 2023). Saat ini, pemerintah banyak melakukan usaha untuk 
dapat mengembangkan desa wisata demi menunjang perekonomian masyarakat. Desa wisata merupakan sebuah 
kawasan pedesaan dengan berbagai karakteristik yang unik seperti keindahan alam, tradisi yang khas, serta 
kekayaan budaya yang dapat menjadi daya tariik bagi wisatawan. Keuinikan inilah yang menjadikan desa wisata 
menjadi sebuah aset berharga yang harus dikembangkan secara optimal untuk dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat (Noviarita et al.,2021). Dengan pengelolaan yang tepat, desa wisata dapat menjadi motor penggerak 
perekonomian dan meningkatkan taraf hidup masyarakat desa. 
  Dalam pengembangan desa wisata, terdapat tiga prinsip yang harus dijalankan yaitu tidak bertentangan 
dengan budaya masyarakat setempat, pembangunan yang dilakukan ditujukan untuk dapat meningkatkan kualitas 
lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat (Saepudin et al., 2019). Dengan adanya prinsip tersebut, maka 
pengembangan desa wisata di Desa Jatisari perlu tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Namun pada 
penerapannya, pada pengelolaan desa wisata yang dilakukan masih kurang memperhatikan kebersihan 
lingkungan. Banyak sampah yang tidak terkelola dengan baik sehingga menyebabkan polusi lingkungan, padahal 
sampah tersebut dapat diolah dengan baik menjadi produk – produk inovativ yang dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat setempat. Dengan dasar permasalahan tersebut maka pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 
pendampingan pengelolaan desa wisata dengan konsep green economy dalam upaya peningkatan pendapatan 
masyarakat desa jatisari. 
  Green economy merupakan sebuah konsep yang menekankan pentingnya keseimbangan antara 
pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan. Konsep ini memiliki tujuan untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakat setempat dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan yang timbul dari aktivitas 
perekonomian (Purwanto, 2022). Penerapan konsep green economy di Desa Jatisari bertujuan untuk memberikan 
sebuah sinergi antara pengembangan ekonomi melalui pengelolaan wisata Rawa Belong dengan pelestarian 
lingkungan. Sinergi tersebut dilakukan dengan pengimplentasian prinsip – prinsip green economy seperti 
pengelolaan limbah plastik sebagai sumberdaya yang dapat dimanfaatkan menjadi lebih efektif menjadi produk 
dengan daya jual tinggi, serta mengurangi polusi yang ada di area wisata Rawa Belong. Dalam penelitiannya, 
Djajadiningrat et al. (2011) menjelaskan bahwa terdapat sepuluh prinsip mendasar yang harus dipegang dalam 
penerapan ekonomi hijau yang dapat menjadi tolak ukur dalam mengevaluasi penerapan konsep green economy 
dalam suatu wilayah. Prinsip tersebut diantaranya: (1) Prioritas terhadap nilai guna nilai intrinsik serta kualitas yang 
dimiliki; (2) mengikuti alur alam; (3) menganggap limbah sebagai sebuah sumber daya yang dapat dimanfaatkan; 
(4) keteraturan dan fungsi yang beragam; (5) memiliki skala yang tepat dan relevan; (6) adanya keanekaragaman; 
(7) memiliki kemampuan mandiri dalam pengorganisasian; (8) partisipasi dan demokrasi; (9) adanya kreativitas 
serta pengembangan pengetahuan yang dimiliki masyarakat; (10) peran strategis dalam lingkungan buatan, 
lanskap, dan perancangan spasial. 

Prinsip – prinsip green economy tersebut menjadi sebuah landasan bagi penerapan konsep green 
economy di wilayah desa wisata Desa Jatisari yang digagas oleh tim pengabdian Universitas Negeri malang. Tidak 
hanya membantu dalam mengatasi permasalahan pengelolaan sampah, namun tim pengabdian Universitas Negeri 
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Malang juga melibatkan secara aktif masyarakat setempat dalam proses pengelolaan wisata Rawa Belong melalui 
penanganan sampah plastik. juga Melalui kegiatan diskusi dan pelatihan, masyarakat setempat yang diwakili oleh 
karang taruna memiliki peran yang signifikan dalam pengambilan keputusan serta memahami cara untuk 
mengelola sampah plastik dengan lebih optimal. Hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan rasa kepemilikan 
serta tanggung jawab terhadap pengelolaan wisata Rawa Belong dan memastikan bahwa pengelolaan wisata 
tersebut  sejalan dengan kebutuhan masyarakat Desa Jatisati. 

Dengan adanya penerapan prinsip – prinsip tersebut, diharapkan Desa Jatisari tidak hanya dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan wisata yang berkelanjutan namun juga tetap 
menjaga kelestarian lingkungan. Diharapkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini akan terwujud desa 
wisata berbasis green economy yang efektif. Hal itu nantinya diharapkan juga dapat menjadi contoh nagi desa 
wisata lainnya dalam menerapkan prinsip – prinsip green economy, serta dapat memberikan dampak positif jangka 
panjang terhadap perekonomian masyarakat setempat serta pelestarian lingkungan. 
 
Metode 
  Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, pemerintah Desa Jatisari memainkan peran 
penting dalam memfasilitasi berjalannya kegiatan pengabdian. Dukungan yang diberikan meliputi penyediaan 
tempat berlangsungnya kegiatan, fasilitas peralatan, serta adanya dukungan administratif. Selain itu, pemerintas 
desa setempat berperan aktif dalam mensosialisakan diadakannya progam ini kepada masyarakat setempat serta 
melakukan koordinasi secara mendalam dengan tim Dalam menunjang ketercapaian program pengabdian 
masyarakat yang bertujuan untuk mengelola desa wisata dengan konsep green economy sebagai upaya 
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Jatisari, Kabupaten Malang, maka dilakukan beberapa pendekatan 
strategis untuk menunjang hal tersebut. Pendekatan – pendekatan ini dirancang untuk dapat memastikan 
partisipasi aktif dari masyarakat serta pemerintah Desa Jatisari, pemanfaatan teknologi yang ada, serta 
pengembangan karanngtaruna desa selaku pengelola wisata Rawa Belong. Berikut merupakan beberapa 
pendekatan yang dilakukan: 
 

1. Model Participatory Rural Appraisal (PRA), model ini merupakan salah satu model pendekatan yang 
berfokus pada keterlibatan dan keikutsertaan kelompok Karang Taruna dan pihak Desa Jatisari dalam 
seluruh kegiatan pengabdian yang dimulai dari kegiatan perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat, 
pelaksanaan, hingga tahap evaluasi program kegiatan pengabdian masyarakat. Metode PRA diawali 
dengan adanya pertemuan awal dengan pihak – pihak yang terlibat untuk merancang kegiatan 
pengabdian masyarakat yang akan dilakukan. Selanjutnya diadakan beberapa pertemuan untuk 
mendiskusikan perkembangan dari solusi yang diberikan serta mendapatkan umpan balik atas respon 
masyarakat dari kegiatan yang dilaksanakan. Melalui metode ini diharapkan bahwa keputusan yang 
diambil dapat mencerminkan kebutuhan masyarakat setempat dalam upaya pengelolaan wisata Rawa 
Belong. 

2. Model Participatory Technology Development yaitu sebuah model dimana adanya sebuah pemanfaatan 
teknologi yang berbasis pada teknologi terkini dan ilmu pengetahuan dalam pelaksanaan program 
pengabdian masyarakat yang akan dilakukan. Dengan pendekatan ini, diharapkan Desa Jatisari dapat 
meningkatkan efisiensi pengelolaan wisata dan mengatasi permasalahan lingkungan dengan lebih 
inovatif. 

3. Model Community Development merupakan sebuah model pendekatan yang melibatkan masyarakat 
yang khususnya tergabung ke dalam Karang Taruna di Desa Jatisari yang mengelola wisata Rawa Belong 
secara langsung sebagai fokus dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim dari Universitas Negeri 
Malang. Karang Taruna dilibatkan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan serta evaluasi 
kegiatan untuk dapat memastikan bahwa upaya pengembangan yang dilakukan sudah sesuai dengan 
kondisi serta kebutuhan. 

4. Edukatif, model ini dilaksanakan dengan beberapa kegiatan seperti kegiatan sosialisasi terkait green 
economy, pelatihan pengelolaan limbah sampah menjadi produk inovatif, serta pemberian pendampingan 
sebagai sarana transfer ilmu dan pengetahuan mengenai pengelolaan desa wisata dengan konsep green 
economy dalam upaya peningkatan pendapatan masyarakat di Desa Jatisari, Kabupaten Malang. Dengan 
adanya edukasi yang komperhensif, masyarakat diharapkan dapat menerapkan konsep green economy 
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dengan lebih efektif, serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. 
 

Waktu dan Tempat 
Kegiatan ini diselenggarakan pada bulan Mei hingga November 2024 di Desa Jatisari Kabupaten Malang. Adapun 
kegiatan sosialisasi dan pelatihan diselenggarakan pada bulan Juni 2024 yang bertempat di balai Desa Jatisari. 
Peserta pelatihan ini merupakan anggota karangtaruna yang merupakan pengelola wisata alam yang ada di Desa 
Jatisari dengan jumlah 25 orang. Peserta pelatihan ini dipilih berdasarkan pertimbangan kapasitas fasilitas yang 
dimiliki olehDesa Jatisari serta untuk memastikan adanya interaksi yang efektif. Kegiatan ini difasilitasi langsung 
oleh Pemerintah Desa Jatisari dengan memberikan akses tempat dan peralatan pelatihan yang memadai. 
 
Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan penyuluhan terkait jenis – jenis sampah dan lama 
penguraiannya yang disampaikan langsung oleh pengelola Bank Sampah Kota Malang yang ditunjukkan melalui 
gambar 1. Melalui materi tersebut masyarakat Desa Jatisari memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
bahaya dan dampak sampah plastik yang ada di desa tersebut. Masyarakat diedukasi bagaimana mengelola 
sampah plastik yang muncul di area tempat wisata yang tidak terkelola dengan baik sebab tidak adanya bank 
sampah. Penyampaian materi ini sangat penting untuk diberikan kepada masyarakat Desa Jatisari, hal ini 
disebabkan masih rendahnya pengolahan sampah yang ada didesa tersebut dan kurangnya kesadaran untuk 
membersihkan area wisata dari banyaknya sampah sehingga menyebabkan pemandangan yang kurang menarik. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini memperoleh respon yang positif dari masyarakat setempat. 
Masyarakat menyadari bahwa kegiatan pengabdian ini dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat 
serta dapat mendukung terciptanya desa wisata yang ideal. 
 

   

Gabar 1: Dokumentasi Penyampaian Materi 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

 
Materi yang disampaikan berkaitan langsung dengan penerapan green economy dalam menunjang 

pengelolaan desa wisata. Materi tersebut menjelaskan bagaimana memanfaatkan sampah plastik menjadi produk 
yang dapat digunakan dalam mendukung penerapan green economy, salah satunya yaitu pemanfaatan tikar yang 
terbuat dari limbah sampah plastik menjadi tempat alas duduk di pendopo.  Dalam penerapannya, green economy 
diharapkan dapat diterapkan dengan menggunakan metode 5R yaitu; reduce (pengurangan produksi sampah), 
Reuse (penggunaan kembali), Recycle (mendaur ulang sampah), Replace (mengganti barnag dengan produk 
ramah lingkungan) dan Repair (memperbaiki barang rusak untuk digunakan kembali). Penerapan reduce dilakukan 
untuk menekankan pengurangan produksi sampah plastik dengan menggunakan wadah makanan dan minuman 
yang dapat digunakan berulangkali. Penerapan reuse dilakukan dengan memanfaatkan kembali botol plastik bekas 
yang menjadi salah satu permasalahan sampah di Desa Rejosari menjadi pot tanaman untuk menghijaukan 
wilayah sekitar wisata Rawa Belong. Penerapan recycle dilakukan dengan mengolahnya menjadi barang – barang 
baru yang memiliki nilai jual tinggi. Sedangkan untuk penerapan replace dan repair dilakukan dengan mengganti 
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produk – produk yang digunakan dengan mengganti menggunakan produk daur ulang serta memperbaiki barang 
yang masih dapat digunakan kembali.Dengan adanya penerapan 5R ini diharapkan penerapan green economy 
untuk menunjang pengelolaan desa wisata dapat berjalan dengan optimal (Syahwildan et al., 2023). Penglolaan 
yang optimal terhadap Rawa Belong di desa Jatisari, Kabupaten Malang diharapkan dapat menunjang terwujudnya 
SDGs ke-8 terkait pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat. Selain itu, penerapan konsep 
green economy di Desa Jatisari diharapkan tidak hanya memberi dampak baik bagi lingkungan, namun juga 
memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat setempat. 

 
  

Gabar 2: Dokumentasi Pembuatan Produk Inovatif 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

 
  Implementasi dari kegiatan pengabdian ini adalah dengan pelatihan secara langsung pembuatan produk 
daur ulang yang meiliki nilai ekonomis yang ditunjukkan pada gambar 2. Produk tersebut terbuat dari bahan 
sampah plastik yang dikumpulkan dari area wisata di Desa Jatisari, Kabupaten Malang. Sampah plastik tersebut 
berupa plastik sisa bungkus kopi, bungkus mie dan bungkus camilan yang banyak berceceran di area tempat 
wisata. Sampah plastik tersebut diolah menjadi berbagai bentuk diantaranya tikar, tempat pensil, tas, alas meja, 
vas bunga dan berbagai bentuk lainnya. Kegiatan praktik pembuatan produk inovatif ini juga dibimbing langsung 
oleh pengelola Bank Sampah Kota Malang yang bekerja sama dengan tim pengabdian Universitas Negeri 
Malang.Praktik pembuatan inovasi daur ulang dari sampah plastik diikuti oleh seluruh peserta yang hadir dalam 
pengabdian masyarakat. Produk hasil inovasi berupa tikar dimanfaatkan masyarakat sebagai fasilitas tambahan 
pada tempat wisata yang ada di Desa Jatisari, sedangkan beberapa produk inovasi lainnya berupa tas, vas bunga, 
dll dimanfaatkan sebagai souvenir yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 
 

 

Gabar 3: Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa Jatisari 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 
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  Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi hasil kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Jatisari. 
Memalui kegiatan pengabdian mayarakat yang dilakukan oleh Universitas Negeri Malang, masyarakat lebih 
memahami terkait pengelolaan desa wisata melalui konsep green economy. Masyarakat juga mendapatkan 
pengetahuan baru terkait pengelolaan limbah sampah plastik yang banyak terbuang di area tempat wisata menjadi 
berbagai produk inovatif yang memiliki daya jual tinggi. Dengan adanya pengabdian masyarakat ini diharapkan 
telah menjawab tantangan yang ada berupa rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah 
sampah plastik.  Pengelolaan limbah plastik menjadi produk – produk yang memiliki nilai ekonomis tidak hanya 
memberikan dampak baik bagi lingkungan, namun juga membuka peluang ekonomi baru bagi warga Desa Jatisari, 
Kabupaten Malang. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pendapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke-8, yang berfokus pada penyediaan pekerjaan yang layak dan 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan terbukanya lapangan pekerjaan baru 
untuk dapat memproduksi produk daur ulang dari limbah sampah plastik dan menjual produk tersebut sebagai oleh 
– oleh wisata Rawa Belong. Kegiatan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara tim pengabdian Universitas 
Negeri Malang, masyarakat Desa Jatisari dan pemerintah desa setempat untuk dapat mencapai pembangunan 
yang berkelanjutan. Kegiatan ini juga menunjukkan bagaimana kegiatan pengabdian masyarakat dapat menjadi 
langkah konkret dalam memberdayakan masyarakat dan kegiatan untuk dapat melindungi lingkungan.Dengan 
demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat, tetapi juga 
sebagai langkah konkret dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan, serta meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat Desa Jatisari.  
 
Simpulan Dan Saran 
  Pelaksanaan kegaiatan pengabdian masyarakat di Desa Jatisari, Kabupaten Malang diharapkan dapat 
memberikan dampak positif bagi pengelolaan desa wisata berbasis green economy di tempat tersebut. 
Pelaksanaan program pengabdian diawali dengan peningkatan kesadaran masyarakat terkait sampah – sampah 
yang ada di area wisata Desa Jatisari. Peningkatan pemahaman masyarakat ini sangat penting untuk masyarakat 
setempat agar dapat memahami cara pengolahan yang tepat dari limbah sampah yang dihasilkan. Kegiatan 
selanjutnya yaitu pelatihan pembuatan produk inovatif yang berbahan dasar limbah sampah plastik. Limbah 
sampah plastik tersebut diolah menjadi berbagai produk seperti tikar, vas bunga, tas, dan lain – lain. Hasil dari 
inovasi tersebut nantinya dikemas dengan menarik dan dapat dijadikan sebagai souvenir yang mampu 
meningkatkan pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Jatisar. Peneliti menyarankan adanya 
dukungan aktif dari pemerintah Desa Jatisari untuk membantu memasarkan produk – produk hasil kreatifitas 
masyarakat setempat sebagai penunjang keberlangsungan desa wisata berbasis green economy serta 
diharapkan adanya pekatihan keterampilan lanutan terkait pemasaran digital produk – produk yang dihasilkan dan 
adannya evaluasi dan mentoring yang dilakukan secara berkelanjutan. 
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